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untuk remaja yang peduli terhadap sesama disamping sebagian remaja yang

cenderung mengesampingkan nilai sosial.
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te;makasih terhadap semua pihak yang berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini,
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m

u

@universitas ini.
ZT;Kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, Bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us, dan juga
%ebagai Penasehat Akademik yang selalu memberi arahan dan masukan kepada

c
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Q.E'Untuk sahabat karib penulis yakni Agung Wahyudi, Rahmad Igbal Ramadhan,

EAfifah Asmarini, Muhammad Yasin, Isna Himayati, Miftahul Fikria, M. Adwin
E_Saputra, M. Alif Akbar, Agnes, Novita, Harumi, Ahmad Damanhuri, Julian, Eli
ndSahani, Fikri, Ibnu Ahmadi Kadir, Zico dan beberapa sahabat yang tidak saya

=)
=sebutkan dan sahabat lain yang budiman.

jo Aj1s19

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam

23

pekiulisan skripsi ini. karena itu tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan yang

merlukan kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

wIIsey JIIeAg ugn



Pekanbaru, 30 Januari 2023
Roky Ramlan

Penulis

Karunia-Nya. Amiin Ya Rabb al-Alamiin.

© _.MM __muwo_mﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |
o

ada Allah Ta’ala penulis berdo’a semoga kebaikan dan kontribusi yang telah
eka berikan dinilai sebagai ibadah yang baik, sehingga selalu mendapat Rahmat

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u_:a.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



— AT 5 S S 0 10 ;0N O O o o o

vii
viii
(|
Xii
X111

iv

DAFTAR ISI

1. Tujuan Penelitfan’. 24 3 AL Sl AT A0 L A AR AL AN
2. Manfaat Penelitian...........ccoovvviiiiiiiiiiiceeee e

3. ETOKEIVITAS « .o
A, KOMUNIEAS ..ottt e e e e e e e e ettt e e e e e e e e e e e e e e e aaeees
1dentifikasi Masalah ........ccoooeeeeee e

2. Sedekah........ D8 W B S N NN 4T e S

O\ (0] 1V Y I TR RRRRRRRRPRRTT

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............cccocoeiiin e
G. Sistematika Penulisan.............cccvveiiiiiiiii e

B. Penegasan IStilan ... s
E. Rumusan Masalah ..........cccouvvviiiiiiiiiiiciie e

PENGANTAT ...ttt |
A. Latar Belakang Masalah .............c.cccooiiiiii i

@)
State Islamic

—=D. Batasan Masalah.................c.ccocoiiiiiiiiiiiii e,

20
SIFACK ..vvivveerivveeneen... O BN BN I BN OB W WS B

sity of Sultan Syarif Kasim |

h—w

n

e

ve

-

K

w
Alitrak..........ooo........ 0 DY @ BN B T—
BAB | PENDAHULUAN ..ottt

P@oman TANSIIEEIASI ....eveeveeeeeeeeee oo e e e erseeeese e e e e e eV

D&tar DL e
=

D Al LS. e

. a .
© Hak o__uﬁm::

U_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_:m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

siia 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uediynbuad e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Buelenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
BgB I KERANGKA TEORI ...t 8
-~
O A, Landasan TEOI......uuviieiiiieee it e et e e e e st e e e e e s sraae e e 8
©
= 1. SEABKAN ...eiiiiiiece e s 8
3 2. ETEKUIVITAS oottt 11
= 3. Remaja Cinta SEdeKaN............ccoouuurviiiiciiiieniiecieceeceesea 13
C 4 Desa Kuala Lala ..o 16
i 5. LAVINE QUITAN errovveeeooeeeeeseesoeeseesesessteesesseessessaesseeeseeeseseseeseeesesees 17
& B Kajian Yang ReleVaN..........ccoocviiiiiiiniciiii s 18
i
Q
BAB 111 Metodologi Penelitian.........ccc.oooiiieiiiiieeciee e 20
o _ N
S A, JENIS PENEIItIAN......ceiiiiie et e s e e anae e 20
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ........cccccoveeiiiieiiiie e cieessine e 21
C. Informan Penelitian .............ccoviiiiiiiiiiiiie e 23
D. Sumber Data Penelitian ...........ccoooviiiiiiiiiiieiic e 23
E. Teknik Pengumpulan Data ..............cccovveriiireiiire e cisaesineesine e 24
F. Teknik ANaliSIS DAla........ccoueeiueenieeiiieiiiiiiie e 26
BAB IV Penyajian dan Analisi data..............cccocoeveeiiiieiiiee e 28
g-’ A. Penafsiran Ayat-ayat Sedekah dalam Al-Qur’an..............ccccoeevveeivnennne 28
o
%' B. Motivasi dan Pemahaman Sedekah.............c.ccccocivviiiiii i 34
=¥}
E. C. Pelaksanaan dan Efektivitas Berbagi Sedekah...................cccccovvieennnn. 40
=
BAB V PENUTUP ..ottt 54
<
(1]
@, Kesimpulan......F.JTAT - QFTCLS A DT A} 54
“:".B. SAMAN......cccce e e T N B T 9o
=4
DE:QFTAR PUSTAKA et nne s 56
\%

wiIsey JIIeAg uej]



u\/l

-‘ ;'
By

UIN SUSKA RIAU

.15

DAFTAR TABEL
Vi

@
© Hak % pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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®\/okal, Panjang, dan Diftong
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Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
“dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panajng
asing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya J& menjadi gala

Vokal (i) panjang = T misalnya J# menjadi gila

Vokal (u) panjang=U misalnya &2 menjadi diina

DEFHREASTSINGR

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = + misalnya J$& menjadi gqawlun

Diftong (ay) = misalnya »& menjadi khayru

C. Ta’ Marbuthah (3)

Ta’ Marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

>

tetapi  apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
gditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl Alul) menjadi al-
E_Risala; al-Mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
Edari mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t
g/ang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 4es, 4 menjadi fi

Erahmatillah.

D.EKata Sandang dan Lafadzh al-Jalalah

I

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal

0 A}

=kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat

S

é/ang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut

B

sini:

viii
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ABSTRAK

P%elitian ini dilatarbelakangi oleh sebagian remaja yang peduli terhadap sesama
di§amping sebagian remaja yang mengabaikan jati diri sebagai makhluk sosial.
Pglahal sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. Banyak
dagi kalangan anak muda yang sudah mengesampingkan nilai sosial mereka karena
menganggap semuanya akan normal seperti biasa. Padahal silaturahmi secara
laggsung tentu akan menambah rasa kekeluargaan. Masalah yang sering timbul
m¢salnya, saat ekonomi yang sulit ini banyak sekali orang kelaparan yang

butuhkan sandang, pangan, dan dan bahkan tempat tinggal yang tidak layak.
Tyuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna sedekah menurut anggota
Remaja Cinta Sedekah dan untuk mengetahui mengenai nilai sedekah serta menguji
efgktivitas Remaja Cinta Sedekah dalam menjalankan komunitasnya dengan baik.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
metode kualitatif, serta menggunakan pendekatan fenomenologi. Teknik
pengumpulan data melalui beberapa proses yakni observasi, wawancara dan
dékumentasi. Teknik analisis data melalui beberapa metode yaitu reduksi data,
display data, dan verifikasi data. Hasil penelitian ini adalah pandangan remaja
tentang sedekah dan bentuk pengujian berhasil tidaknya Komunitas Remaja Cinta
Sedekah dalam memberikan bantuan pokok. Hasil dari penelitian ini adalah
mendapatkan penafsiran ayat-ayat sedekah dalam Tafsir Buya Hamka dan Tafsir 1bnu
Katsir, selanjutnya motivasi dan makna sedekah bahwa motivasinya adalah untuk
mengajak anak-anak muda untuk memiliki kegiatan sosial keagamaan, dan efektivitas
dari organisasi ini masih perlu banyak perbaikan agar tercapainya kegiatan
efektivitas.

Kata Kunci : Efektivitas, Sedekah, Komunitas
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ABSTRACT

Tﬁs research is motivated by some teenagers who care about others besides some
teghagers who ignore their identity as social beings. In fact, humans are social
crgatures who need each other. Many of the young people have put aside their social
values because they think that everything will be normal as usual. Even though direct
hespitality will certainly add to the feeling of kinship. The problem that often arises,
fok example, is that during this difficult economic time, there are lots of hungry
peeple who need clothing, food, and even inadequate housing. The purpose of this
stigly was to find out the meaning of alms according to members of the Cinta Alms
Yguth and to find out about the value of alms and to test the effectiveness of Alms
Leve Youth in running their community well. This type of research is field research
u@wg qualitative methods, and using a phenomenological approach. Data collection
teohniques through several processes namely observation, interviews and
dooumentation. Data analysis techniques through several methods, namely data
reduction, data display, and data verification. The results of this study are the views
of-adolescents about alms and a form of testing the success or failure of the Cinta
Sedekah Youth Community in providing basic assistance. The result of this study is
to get an interpretation of alms verses in Tafsir Buya Hamka and Tafsir lbnu Katsir,
then the motivation and meaning of alms that the motivation is to invite young people
to have social-religious activities, and the effectiveness of this organization still needs
a lot of improvement so that achieving effectiveness activities.

Keywords: Effectiveness, Alms, Community
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1= PENDAHULUAN
Q
AL atar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman, manusia tidak lagi dituntut silaturahmi

n 3t

—secara face to face sehingga sedikit mengabaikan jati diri sebagai makhluk
géosial. Padahal sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang saling
Zmembutunkan. Banyak dari kalangan anak muda yang sudah
%nengesampingkan nilai attitude mereka karena menganggap semuanya akan
ownormal seperti biasa. Padahal silaturahmi secara langsung tentu akan
Cmenambah rasa kekeluargaan. Masalah yang sering timbul misalnya, dimasa
pandemi ini banyak sekali orang kelaparan yang membutuhkan sandang,
pangan, dan bahkan tempat tinggal karena tidak mampu membayar sewa.
Bahkan yang lebih miris lagi banyak sekali orang yang pamer kekayaan
materi tapi enggan berbagi. Tentu saja itu menyakiti perasaan orang-orang
yang hidupnya bisa dikatakan tidak mampu. Masalah yang sering timbul
misalnya, saat ekonomi yang sulit ini banyak sekali orang kelaparan yang
%nembutuhkan sandang, pangan, dan dan bahkan tempat tinggal yang tidak
Eﬂayak. Kemiskinan juga menjadi sebab utama untuk menumbuhkan rasa peduli

wkita terhadap sesama.

Sedekah adalah pemberian sesuatu dari orang muslim kepada yang

() drwe

u

erhak menerimanya secara ikhlas dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan
gjumlah tertentu dengan mengharap ridho Allah dan pahala semata." Sedekah
;f_termasuk infak di jalan Allah. Ada tiga macam infak yang dikenal dalam
Elslam. Dua di antaranya adalah wajib, dan satunya lagi adalah sunah. Dua hal
;U;/ang wajib adalah zakat harta (yang ditentukan pada macam-macam hasil
;T'perniagaan, pertanian, peternakan, emas dan perak, harta temuan, dan hasil

=
upekerjaan) dan zakat fitrah (yang diwajibkan atas setiap mukmin, anak-anak

jiyek

! Amirullah Sharbini, 9 Ibadah Super Ajaib Rahasia Meraih Sukses, Sehat, Kaya, Dan
BaHagia di Dunia dan Akhirat, (Jakarta: Prima Pustaka, 2012), him. 190.

nery wise
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T
ﬂ;maupun dewasa yang dikeluarkan setiap akhir Ramadan sebagai pembersih

diri dari dosa dan penyempurna puasa Ramadan yang telah dilakukan sebulan
E'penuh). Adapun yang sunah, lebih dikenal dengan sebutan s}adagah atau
gsedekah. Sedekah juga tidak perlu dengan materi, tapi bisa juga dengan
;:senyuman dan bahkan dalam bentuk tenaga. Sedekah juga diartikan sebagai
Spemberian seorang Muslim kepada orang lain secara sukarela dan ikhlas tanpa
idibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu. Sedekah lebih luas dari sekedar zakat

omaupun infak. Misalnya senyuman juga termasuk sedekah.

=

f2 Penafsiran ayat-ayat sedekah sudah ada dalam Al-Qur’an dalam

abeberapa ayat. Sebagai landasan, ayat tersebut adalah Q.S An-Nissa ayat 114,
CQ.S. Al-Hadid ayat 18 dan Q.S. Al-Mujadilah ayat 12. Dengan struktur
penafsiran Buya Hamka dengan Tafsir Al-Azhar dan juga Tafsir lbnu Katsir.
Selanjutnya sebagian remaja mungkin tidak tahu dengan makna sedekah yang
sesunggunya. Perlu ada bentuk penyemangat dari berbagai pihak termasuk
Komunitas Remaja Cinta Sedekah yang menjadi wadah untuk anak-anak
muda punya kegiatan sosial keagamaan. Tafsir dalam terminologi adalah ilmu
untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

ooAW, menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan hukum dan hikmah-

=hikmahnya. :
:’T Oleh karena itu, dengan hadirnya komunitas Remaja Cinta Sedekah

=sudah menjadi back up yang cukup baik untuk menghindari anak muda-mudi
=
gﬂan seluruh maysarakat untuk kembali dengan nilai sosial dan nilai

5keislamannya untuk bersosialisasi dengan masyarakat serta membantu
-t

IS

masyarakat yang sedang membutuhkan. Tim Remaja Cinta Sedekah

3

0A

mengumpulkan dana dari masyarakat kepada pihak bendahara untuk

embelanjakan sesuai kebutuhan penerima yang sudah di pilih. Selanjutnya,

S

im Remaja Cinta Sedekah dan menyalurkan dalam bentuk sesuai kebutuhan

eln

asyarakat. Misalnya dalam bentuk sembako dan kalau ada dari masyarakat

2 Badrudin Muhammad, Al-Qur’an wa ittijah Al-Tafsir (Beirut : Maktab Al-islami) him.

nery wise$y ;;Jezisgu
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ﬁ/ang menderita penyakit disalurkan dalam bentuk obat dan tentunya uang.

:Dengan demikian sudah menjadi tanggung jawab bersama untuk saling bahu-

omembahu dalam masalah yang hadir ditengah masyarakat. Sebagaiman yang

;telah Allah firmankan dalam Q.S Al-Baqgarah ayat 271 :

=

= Y2 S s ¢ = 228 263 504 0 < o« Lo 8,3 0©

= 39 1 oS RE 5e shaell LIy Wi g Lga SESERCR LAY \j,\:: ¥)]
w ““’u °’Lc4JJ\

g 3ass G s rgv

wn

= Artinya : Jika kamu menampakkan sedekahmu, itu baik. (Akan tetapi,)

2:‘;ika kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang

akir, itu lebih baik bagimu. Allah akan menghapus sebagian kesalahanmu.

CAllah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Bagarah [271] :
2)

Buya Hamka dalam tafsirnya mengatakan “Dengan ini teranglah bahwa
memberikan sedekah, bantuan, sokongan hartabenda dengan secara terang-
terangan adalah pekerjaan yang bagus. Tetapi pada taraf yang kedua, kalau
hendak memberikan bantuan, zakat, sedekah kepada orang-orang yang
miskin, fakir, melarat, terlebih baik diberikan dengan secara rahasia.
Memberikan sedekah untuk pembangunan agama yang lebih umum, lebih

@aik dengan terang-terang”. Diantaranya Buya Hamka menyebutkan,
Ermisalnya mendirikan rumah sekolah agama, membangun rumah sakit, rumah
@emeliharaan orang-orang miskin, menyelesaikan bangunan mesjid,
Ependeknya segala perbantuan amal akhirat, seumpama memberikan
nc_perbelanjaan bagi perkumpulan-perkumpulan agama, baguslah kalau
Eeliberikan dengan terang dan nampak. Meskipun menjaga supaya jangan
Hsampal terjadi beramal karena riya', yang pada ayat di atas telah diancam
wdlsedekahkan pada orang yang fakir, tetapi ada lagi maksud yang lain, yaitu
"'mbuat menarik bagi orang-orang dermawan yang lain supaya sudi pula
f-'_memberikan perbantuannya. Semuanya berlomba atas mengerjakan
Skebajikan 2

Ag

N

® Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, (Singapura: Pustaka
onal PTE LTD), him. 659-550
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Selanjutnya, manusia sudah terikat dengan jelas dari yang dinamakan
:dengan makhluk sosial yang artinya saling membutuhkan. Apalagi jika
Oterkena musibah atau dampak dari bencana alam. Tentu sudah menjadi
gkewajiban sesama manusia untuk saling tolong menolong. Karena pepatah

z Menilik dari fenomena ini, semua elemen masyarakat khususnya Desa
—Kuala Lala Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu berinisiatif
‘éﬁntuk merangkul muda-mudi, orang tua juga seluruh elemen masyarakat untuk
2punya kegiatan sekaligus mengalihkan perhatian mereka dari masuknya
m;{i)udaya-budaya asing melalui 3F (food, fun, and fashion), yang sebahagian
Ebesar tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang ada. Jika dibiarkan, hal ini
akan semakin merebak dan bahkan efek sampingnya akan sampai ke anak cucu
kita nanti. Yakni dengan mengajak mereka untuk mempunyai kegiatan sosial.
Diharapkan dengan adanya kegiatan ini bisa menjadi angin segar untuk orang
tua khususnya agar anak lebih mengedepankan nilai sosial dan menjunjung
tinggi nilai keislaman. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk meneliti dan
mengangkat tema dengan judul “Efektivitas Berbagi Sedekah dalam
Komunitas Remaja Cinta Sedekah di Desa Kuala Lala Kecamatan Sungai Lala
uKabupaten Indragiri Hulu (Kajian Living Qur’an)"
o

-+
1]

B“T.J?enegasan Istilah
E_l. Motivasi
& Menurut kamus besar bahasa indonesia, motivasi berarti kecenderungan
E‘yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar melakukan
%indakan dengan tujuan tertentu.*
“52. Sedekah
; Menurut kamus besar bahasa indonesia, sedekah adalah derma, selamatan,
gpemberian sesuatu kepada fakir atau anak yatim piatu diluar kewajiban zakat

Ag ue

4 Aditya Bagus Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Pustaka

Mgdia,2015), him. 299.
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Ifitrah. °

3. Efektivitas
Menurut kamus besar bahasa indonesia, efektif adalah berhasil,

qE

1d19o

bermanfaat dan berlangsung dengan baik.°

w_e

=4. Komunitas
Menurut kamus besar bahasa indonesia, komunitas adalah suatu kelompok
rgasnisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan saling berinteraksi dalam

aerah tertentu, masyarakat, dan paguyuban.

B)iSﬂQS B[n HIL

Cddentifikasi Masalah

&

nei

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, terdapat beberapa indikasi

yang menimbulkan masalah. Diantara pokok permasalahan tersebut adalah:

1. Perbedaan makna sedekah dalam Al-Qur’an dan menurut kaum
muslimin.

2. Sedekah menjadi salah satu kegiatan yang harus dilalukan untuk
meringankan beban baik sandang dan pangan.

3. Motivasi Remaja Cinta Sedekah dalam bersedekah.

4. Bentuk kegiatan dan efektivitas berbagi yang ada dalam komunitas

w Remaja Cinta Sedekah.
Ej‘ 5. Ada beberapa kendala yang harus dihadapi anggota Remaja Cinta
E Sedekah dalam menyalurkan sedekah.
D;‘B:_Batasan Masalah
A

— Remaja Cinta sedekah ini adalah sebuah komunitas di desa Kuala Lala
E‘yang menginginkan masyarakat sekitar terbantu dengan adanya kegiatan
gperbagi ini. Komunitas ini awalnya hadir untuk membangun karakter
fmasyarakat khususnya para remaja di Desa Kuala Lala dengan mengamalkan
'Jperintah sedekah dalam Al-Qur’an untuk bersedekah. Dalam hal ini penulis
é‘nembatasi pada komunitas Remaja Cinta Sedekah di Desa Kuala Lala dan ayat
aé}/ang berkenaan dengan sedekah yakni Q.S. An-Nissa ayat 114, Q.S. Al-
<

® 1bid, him. 399.
® Ibid, him. 80.
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“Mu’minun ayat 60 dan Q.S. Al-Hadid ayat 18. Penulis menggunakan 2 kitab

:tafsir yakni kitab tafsir Al-Azhar dan kitab tafsir Ibnu Katsir. Dalam penelitian

©ini penulis membahas secara umum pemahaman dan motivasi agggota

}

gkomunitas Remaja Cinta Sedekah terkait sedekah. Selanjutnya penulis

—membahas mengenai pelaksanaan dan efektivitas berbagi sedekah dalam

b

~Komunitas Remaja Cinta Sedekah.

E=Rumusan Masalah

w
=

%/ang berisikan beberapa sub, sebagai berikut :
2]

Untuk mempermudah analisis, maka dibentuklah rumusan masalah

- 1. Bagimana Penafsiran ayat-ayat sedekah dalam Al-Qur’an?
5 2. Bagaimana motivasi dan pemahaman anggota Remaja Cinta Sedekah
terkait sedekah?
3. Bagaimana proses pelaksanaan dan efektivitas berbagi sedekah di

komunitas Remaja Cinta Sedekah?

F. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
gnasalah diatas, yaitu :
a. Untuk mengetahui sedekah dalam perspektif Al-Qur’an.
b. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan motivasi sedekah
menurut anggota Remaja Cinta Sedekah terkait sedekah.
c. Untuk mengetahui kegiatan dan efektivitas berbagi sedekah dar

komunitas Remaja Cinta Sedekah.
. Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis dan akademik, penelitian ini diharapkan bisa menjadi
kontribusi landasan dalam studi Al-Qur’an dan sebagai bahan tambahan
literatur untuk fakultas ushuluddin khususnya pada jurusana Illmu Al-

Qur’an dan Tafsir.

b. Bagi masyarakat, sebagai pengetahuan terkait kegiatan pelaksanaan dan
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efektivitas dalam berbagi sedekah dalam komunitas Remaja Cinta
Sedekah di Desa Kuala Lala.

Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini agar memperoleh pembahasan yang sistematis dan

siuferdio ey o

cmempermudah pembahasan, maka penulis membagi penjelasan menjadi
Ebeberapa bab dan masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab. Dengan
gistematika sebagai berikut :
%BAB | PENDAHULUAN
sPada bab ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang masalah, identifikasi
Ehasalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
sistematika penulisan
BAB II| KERANGKA TEORI
Pada bagian ini berisi:
a. Landasan Teori
Berisi penjelasan yang membahas tentang tinjauan umum efektivitas, sedekah,
komunitas Remaja Cinta Sedekah dan living qur’an.
b. Tinjauan Kepustakaan (Kajian yang Relevan)
YPada bagian ini berisi beberapa hal yang diteliti seperti penelitian terdahulu
E'yang berkaitan dengan penelitian ini.
gBAB 11l METODE PENELITIAN
EBerisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data
gg/ang terdiri dari data primer dan data sekunder, peknik pengumpulan data yaitu
E'Eahapan-tahapan yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data, serta
E’geknik analisis data.
EBAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
;u'bada bagian ini berisi tentang penjelasan mengenai penafsiran ayat-ayat
;Tsedekah, penyajian motivasi dan pemahaman sedekah menurut anggota Remaja
Epinta Sedekah, dan pelaksanaan serta efektivitas berbagi sedekah.
EBAB \%

;Pada bagian ini, yaitu memberi kesimpulan dan saran
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BAB II

KERANGKA TEORI

andasan Teori

. Sedekah

a. Pengertian Sedekah

Secara etimologi, kata ssedekah berasal dari bahasa arab ash-
shadagah. Pada awal pertumbuhan Islam, sedekah dimaknai dengan
pemberian yang disunahkan (sedekah sunah). Sedangkan secara terminologi
sedekah merupakan pemberian sesuatu tanpa ada tukarannya karena
mengharapkan pahala dari Allah SWT. Sedekah adalah pemberian harta
kepada orang orang fakir, orang yang membutuhkan, ataupun pihak-pihak
lain yang berhak menerima sedekah, tanpa disertai imbalan. Sedekah atau
yang dalam bahasa indonesia sering ditulis dengan sedekah memiliki makna
yang lebih luas dari zakat dan infag. Sedekah adalah salah satu kewajiban
yang dilakukan oleh seorang muslim yang berlebih hartanya. Sedekah
adalah hak Allah SWTberupa harta yang diberikan oleh seseorang yang
kaya kepada yang berhak menerimanya yaitu fakir dan miskin. Harta itu
disebut dengan sedekah karena didalamnya terkandung berkah penyucian
jiwa, pengembangan dengan kebaikan-kebaikan, harapan untuk mendapat.
Hal itu disebabkan asal kata sedekah adalah al-Shadagah yang artinya
tumbuh, suci, dan berkah. Disamping sedekah wajib ada juga sedekah yang
disunnahkan dan sangat dianjurkan untuk dikeluarkan kapan saja. Hal ini
disebabkan karena anjuran dari al-Qur’an dan as-Sunnah untuk
mengeluarkan sedekah tidaklah terikat. Mengeluarkan sedekah pada setiap
saat yang merupakan perbuatan sunnah dilakukan menurut ijma’ ulama, dan

Islam mengajak manusia untuk memberikan harta, memberikan dorongan
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kepadanya dengan gaya bahasa yang memikat hati,membangkitkan

semangat jiwa, dan menanamkan nilai- nilai kebaikan didalam hati.”

b. Jenis dan Hukum Sedekah

1. Sedekah bisa berarti zakat . Kata Mawardi , " Sedekah artinya zakat dan
zakat artinya sedekah . " ( Al - Ahkam as - Sulthaniyah , 128 ) Firman Allah
SWT

25 Sligho B Ongtle hons s i bl s bl i
s o S

Artinya : Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya
doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui. (Q.S At-Taubah [103] 9)

2. Sedekah dalam arti khusus yaitu sedekah sunnah (shadagatu tathawwu)

a. Nabi dlzbersabda : “Seseorang yang ber sedekah dengan
sembunyi — sembunyi sehingga tangan kirinya tidak menge tahui apa yang
diinfakkan tangan kanannya . " ( Shahih Bukhari , 1/629 Muslim , 2/1031 )

a. Sedekah dalam arti umum berarti segala bentuk kebajikan ,
baik kata-kata perbuatan, sikap, atau harta. Sabda Nabi .ls;2Segala bentuk
kebajikan adalah sedekah . ( Shahih Bukhari , 5/5675 ; Muslim , 2/1005) . ®

Diriwayatkan juga dalam sebuah hadits Nabi .strsabda :

RS o fasg JB A£ L 1l oD 56 B e 48 e

Jeads J6 32 4 36 106 Sladasd 8 G J6 34 1 D5 16 Bl deks

B 10 52 e By il

K

P

Aq uelng jo A}JISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

e
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" Zulkifli, Panduan Praktis memahami zakat infaq shadagah wakaf dan pajak (Yogyakarta :

imedia, 2020) him. 31-32

8 Ahmad Hatta dkk, Bimbingan Islam Untuk Hidup Muslim (Jakarta Timur: Maghfirah

aka, 2013), him. 198
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Artinya : "Wajib bagi setiap muslim bershadagah”. Mereka
(para sahabat) bertanya: "Wahai Nabi Allah, bagaimana kalau ada yang
tidak sanggup?”. Beliau menjawab: "Dia bekerja dengan tangannya
sehingga bermanfaat bagi dirinya lalu dia bershadagah”. Mereka
bertanya lagi: "Bagaimana kalau tidak sanggup juga?". Beliau menjawab:
"Dia membantu orang yang sangat memerlukan bantuan”. Mereka
bertanya lagi: "Bagaimana kalau tidak sanggup juga?". Beliau menjawab:
"Hendaklah dia berbuat kebaikan (ma'ruf) dan menahan diri dari
keburukan karena yang demikian itu berarti shodagah baginya".

c. Perbedaan Antara Infak dan Sedekah

1. Istilah infak terkadang khusus disebutkan untuk kewajiban nafkah dari
seorang suami kepada keluarganya. Dengan demikian, uang yang
dibelanjakan kepada keluarga tidak disebut sedekah, tetapi infak, Sehingga
Nabi bersabda:’

“Satu di nar yang engkau sedekahkan kepada seorang miskin ,
dan satu dinar yang engkau infakkan kepada keluargamu , lebih besar
pahalanya yang engkau in fakkan kepada keluargamu” . (Muslim 2/995)

2. Sedekah bisa berbeda maknanya dari infak, karena sedekah tidak hanya
harta, tetapi menyangkut segala bentuk kebajikan yang diberikan kepada

orang lain, baik kata-kata perbuatan, sikap, atau harta.

d. Persamaan Antara Infak dan Sedekah®®

1. Infak dan sedekah yang hukumnya wajib adalah sinonim dengan zakat.
Sehingga zakat, infak, dan sedekah dalam arti ini, pengertiannya sama.

2. Infaq dan sedekah hukumnya sunnah adalah sinonim dengan sedekah
dalam istilah umum. Yaitu menginfakkan harta yang halal dalam perkara

yang sunah sebagai ibadah kepada Allah SWT.

. Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

nery wisey jiteAg uejng jo A3Is1aAru) d1we[sy ajeis

% Ibid, him. 199.
% 1bid, him. 199.
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Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah
populer mendefinisikan efetifitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna
atau menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap komunitas,
kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun
sasaran seperti yang telah ditentukan.**

Upaya mengevaluasi jalannya suatu komunitas, dapat dilakukan
melalui konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk
menentukan apakah perlu dilakukan perubahan secara signifikan terhadap
bentuk dan manajemen komunitas atau tidak. Dalam hal ini, efektivitas
merupakan pencapaian tujuan komunitas melalui pemanfaatan sumber daya
yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan (input), proses,
maupun keluaran (output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya
meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta metode dan model

yang digunakan. *2

Jadi suatu kegiatan komunitas di katakan efektif apabila suatu
kegiatan komunitas tersebut berjalan sesuai aturan atau berjalan sesuai
target yang di tentukan oleh komunitas tersebut.

b. Pendekatan Efektivitas

Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktifitas itu efektif. Ada beberapa pendekatan yang digunakan terhadap
efektif itas yaitu:™

G uej[ng Jo AJISIIATU() dDIWIR]S] d}e}S

[

Lo oY

7]

e

nery w

2 Jga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri

Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten
Meadetaan”. Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 (Februari 2012), him. 3

3 Dimianus Ding, “Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat

Madiri Pedesaan”. Jurnal Ilmu Pemerintah, Vol. 02 No. 02 (Februari 2014), him. 8-10
o
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1. Pendekatan sasaran (Goal Approach) Pendekatan ini mencoba
mengukur sejauh mana suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran
yang hendak dicapai. Pendekatan sasaran dalam pengukuran efektivitas
dimulai dengan identifikasi sasaran komunitas dan mengukur tingkatan
keberhasilan komunitas dalam mencapai sasaran tersebut.** Sasaran yang
penting diperhatikan dalam pengukuran efektivitas dengan pendekatan ini
adalah sasaran yang realistis untuk memberikan hasil maksimal
berdasarakan sasaran resmi “Official Goal” dengan memperhatikan
permasalahan yang ditimbulkannya, dengan memusatkan perhatian
terhadap aspek output yaitu dengan mengukur keberhasilan program
dalam mencapai tingkat output yang direncanakan. Dengan demikian,
pendekatan ini mencoba mengukur sejaun mana komunitas atau lembaga
berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. Efektivitas juga
selalu memperhatikan faktor waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, dalam
efektivitas selalu terkandung unsur waktu pelaksanaan dan tujuan
tercapainya dengan waktu yang tepat maka program tersebut akan lebih
efektif. > Contoh dari pendekatan sasaran yaitu apabila suatu pekerjaan
mempunyai target menjual habis barangnya dalam waktu satu minggu, dan
barang tersebut terjual habis dalam waktu satu minggu, maka pekerjaan

tersebut dapat di katakan efektif.

2. Pendekatan Sumber (System Resource Approach) Pendekatan sumber
mengukur efektivitas melalui keberhasilan suatu lembaga dalam
mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya. Suatu
lembaga harus dapat memperoleh berbagai macam sumber dan juga
memelihara keadaan dan sistem agar dapat menjadi efektif. Pendekatan ini
didasarkan pada teori mengenai keterbukaan sistem suatu lembaga
terhadap lingkungannya, karena lembaga mempunyai hubungan yang
merata dalam lingkungannya, dimana dari lingkungan diperoleh sumber-

sumber yang terdapat pada lingkungan seringkai bersifat langka dan

nery wisey JijeAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] d}e)S

% 1bid, him. 8
% 1bid, him 9
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bernilai tinggi. Pendekatan sumber dalam kegiatan usaha komunitas dilihat
dari seberapa jauh hubungan antara anggota binaan program usaha dengan
lingkungan sekitarnya, yang berusaha menjadi sumber dalam mencapai

tujuan.®

3. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) Pendekatan proses
menganggap sebagai efisiensi dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga
internal. Pada lembaga yang efektif, proses internal berjalan dengan lancar
dimana kegiatan bagian-bagian yang ada berjalan secara terkoordinasi.
Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan melainkan memusatkan
perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumber yang
dimiliki lembaga, yang menggambarkan tingkat efisiensi serta kesehatan

lembaga.

3. Remaja Cinta Sedekah

a. Profil

Awalnya, ada seorang yang memiliki popularitas di Desa Kuala Lala
mengajak anak muda untuk mempunyai kegiatan positif. Sendi, ia adalah
mantan sekretaris Desa Kuala Lala . la berinisiatif mengajak anak remaja
untuk membuat sebuah komunitas positif dalam bentuk sosial. Mengajak
anak-anak remaja Desa Kuala Lala untuk berkumpul membahas kegiatan
positif apa yang bis a membantu orang lain. Banyak ide yang muncul dari
para remaja salah satunya adalah berbagi sedekah untuk orang yang
membutuhkan. Setelah berfikir panjang akhirnya Sendi mengajak anak
muda-mudi berkumpul di masjid Jami’ Al-Istiqgomah sebuah masjid yang
terletak di tengah pusat desa. Diadakanlah rapat mengenai nama komunitas
dan program apa saja yang akan dilakukan. Selanjutnya menunjuk siapa
ketua dan stuktur dari komunitas ini. Program yang akan dilakukan adalah
membantu orang masyarakat desa Kuala Lala, setelah semua masyarakat

Kuala Lala selesai dilanjutkan ke desa tetangga bahkan sampai ke

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e}S
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kecamatan tetangga. Program selanjutnya adalah membantu masyarakat
yang terkena musibah dengan menggalang dana dijalan, di area publik,
membantu masyarakat yang terkena penyakit dengan memberikan bantuan
berupa hal yang diperlukan. Setelah program selesai dibuat, anggota
memberikan nama komunitas apa yang cocok dengan program yang akan
dilaksanakan. Akhirnya disepakati bersama dengan nama ‘“Remaja Cinta
Sedekah”. Katanya biar anak muda mempunyai mindset untuk lebih
mencintai sedekah dan berbagi kepada sesama. Komunitas ini bergerak dan
berdiri sejak tanggal 12 Agustus 2021.
b. Visi Misi

Segala komunitas tentunya memiliki visi dan misi. Dalam komunitas
Remaja Cinta Sedekah ini memiliki beberapa poin visi dan misi yang
gunanya untuk mencapai suatu tujuan, cita-cita, dan impian yang ingin
dicapai. Visi bersifat umum dan misi bersifat lebih detail. Visi biasanya
bersifat kalimat pernyataan sedangkan misi berupa poin yang menjelaskan
suatu tujuan. Ada beberapa poin penting dalam komunitas Remaja Cinta
Sedekah ini yakni.™®

Visi :

1. Menjadikan remaja cinta akan sedekah dan peduli terhadap sesama.

Misi :

1. Membangun empati dan simpati masyarakat.

2. Meningkatkan partisipasi derma masyarakat untuk kegiatan amal dan
sosial.

3. Mengembangkan Sedekah sebagai alternatif dalam pengentasan
kemiskinan.

4. Menumbuhkan rasa sosialisasi dan cinta terhadap sesama.

Beberapa poin inilah yang menjadi visi dan misi dari komunitas

nery wisey JijeAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] d}e)S

7 Wawancara bersama Sendi, ketua Remaja Cinta Sedekah, pada tanggal 19 Oktober 2021
'8 Sendi, “Buku Catatan Remaja Cinta Sedekah” (Kuala Lala : 2021)
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Remaja Cita Sedekah. Bukan hanya sekedar menghidupkan nilai-nilai islam.
Tapi juga mengajari remaja untuk menghadirkan dan mempraktekan nilai
islam itu sendiri dalam kehidupkan sehari-hari. Dengan demikian, jika
remaja sudah diajak untuk menghidupkan nilai islam yang bertujuan untuk
peduli sesama, kedepannya bahkan anak keturunan di suatu tempat tersebut
bisa berlanjut untuk peduli terhadap sesama. Kuncinya adalah mengajak
remaja dan anak muda-mudi untuk belajar agama dan menghidupkan nilai
agama, betapa pentingnya nilai agama itu untuk kehidupan sekarang dan

yang akan datang.

c. Struktur kepengurusan Komunitas Remaja Cinta Sedekah

No Nama Jabatan
1. Sendi Ketua

2. Andrizal Wakil Ketua

3. Pariana Bendahara

4, Marni Sekretaris

5. Zulkarnain Humas |

6. Nardi Putra Humas 11

7. llva Syafitri Seksi Survey

8. Ranti Seksi Penerima
9. Adela Anggraini Anggota

10. | Dila Ramadhani Anggota

11. | Irawan Antika Anggota

12. | Indrayani Anggota

13. | Merry Ardila Anggota

14. | Young Pendri Anggota

15. | Rosmida Anggota

17. | Toni Anggota

18. | Darwin Anggota
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19. | Andika Saputra Anggota
20. | Nuraini Anggota
21. | Krisna Anggota
22 | Mustafa Anggota
23. | Liza Anggota
24. | Muhammad Yunus Anggota
25. | Jima Anggota
26. | Rosmida Anggota
27. | Mulyadi Anggota
28. | Irawan Antika Anggota
29. | Rita Anggota
30. | Midun Anggota

Jumlah anggota komunitas Remaja Cinta Sedekah ini awalnya hanya
ada beberapa orang saja. Namun seiring perkembangan waktu jumlahnya
semakin bertambah karena ajakan dari anggota sebelumnya. Rata-rata
anggotanya adalah remaja yang sedang menempuh pendidikan. Sebagian
lagi ada sedikit orang tua sebagai penasehat anak muda melakukan kegiatan
berbagi sedekah ini. Dari informasi yang penulis dapatkan, jumlah anggota
komunitas Remaja Cinta Sedekah ini sekarang sekitar 30 orang termasuk
ketua.

. Desa Kuala Lala

a. Profil

Kuala Lala adalah desa yang terletak di Kecamatan Sungai Lala,
Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau, Indonesia. Desa Kuala Lala ini
terletak di perbatasan antara Kecamatan Sungai Lala dengan Kecamatan
Pasir Penyu. Jumlah penduduk warga Desa Kuala Lala sekitar 785
penduduk dari 226 KK. Diantaranya ada 401 orang laki-laki dan 384
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perempuan. *°
b. Demografis

Desa Kuala Lala adalah salah satu desa diantara 12 desa yang berada
di Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Desa
Kuala Lala adalah desa hilir sungai yang menjadi perbatasan Kecamatan
Sungai Lala dengan Kecamatan Pasir Penyu. Karena dahulu di Kecamatan
Sungai Lala ini hanya memiliki dua desa yaitu Desa Morong bagian hulu
dan Desa Kuala Lala bagian hilir. Desa Kua la juga salah satu desa dataran
rendah yang rentan terkena banjir jika air sedang pasang. Batas Desa Kuala

Lala yaitu :

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

-Utara : PT SWP
-Selatan . Kelawat
-Timur : Pasir Kelampaian

-Barat : Pasir Kelampaian
4. Living Qur’an

Ditinjau dari segi bahasa, /living Qur’an adalah gabungan dari dua kata
yang berbeda, yaitu living berarti ‘hidup’ dan Qur’an, yaitu kitab suci umat
7]
slslam. Secara sederhana, istilah /iving Qur’an bisa diartikan dengan “(Teks)
2,20

m._AI-Qur’an yang hidup di masyarakat.
Muhammad Mansur berpendapat bahwa pengertian Living Qur'an

wefs

~sebenarnya bermula dari fenomena Qur an in Everyday Life, yang tidak lain
Eadalah “makna dan fungsi al-Quran yang riil dipahami dan dialami
%nasyarakat muslim”.?* Selain itu, menurut Didi Junaedi, living Qur’an adalah
Esuatu kajian ilmiah dalam ranah studi al-Qur’an yang meneliti dialektika

cantara al-Qur’an dengan kondisi realitas sosial di masyarakat.??

19 Wawancara dengan llva Syafitri staff Desa Kuala Lala, pada tanggal 25 September 2021
% sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:

uelns jJ

Teggs, 2007), him. 5.

A

2L M. Mansur dalam Syahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan

H&iis, (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 5.

g

22 Didi Junaedi, Jurnal, Living Qur'an; Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur‘an,

V@t 4, No. 2, (Cirebon: IAIN Syeikh Nurjati Cirebon, 2015), him. 173
=¥]

7]

e
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©

g Ahmad Zainuddin dan Faigatul Hikmah mengungkapkan bahwa Living
:Qur'an merupakan kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa
Tsosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan al-Qur'an di sebuah
gkomunitas muslim tertentu.”® Dari berbagai defenisi di atas, maka dapat
—dikonklusikan, bahwa yang dimaksud living Qur'an yaitu hadirnya suatu
gemahaman di tengah-tengah kelompok masyarakat mengenai al-Qur'an yang
Zkemudian dipraktekkan dan menjadi suatu kultur (budaya), sehingga menarik

‘éﬁntuk diteliti secara akademis.

w
=
Q

Bsd<ajian Yang Relevan

Q
= Untuk mendalami pengetahuan secara utuh (unified explanation)

tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan Efektivitas berbagi
sedekah dalam komunitas Remaja Cinta Sedekah di Desa Kuala Lala, penulis
melakukan penelusuran kepustakaan sebagai basis perumusan hipotesa atau
keterangan empiris yang diharapkan. Disamping itu, juga penelitian yang
dilakukan mempunyai dasar yang kokoh, bukan sekedar kegiatan asal-asalan

atau coba-coba (trial and error).?*

w Fandi Fuad Mirza, dalam skripsinya yang berjudul ‘“Pengaruh Perilaku
:"'Sedekah Terhadap Perkembangan Usaha (Studi Kasus Peserta Komunitas
@l

“Usaha Mikro Muamalat Berbasis Masjid (KUM3) Di KIKS BMT An-Najah

BWiradesa)”. Skirpsi Jurusan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri

Ly

Rl

Walisongo Semarang Tahun 2013. Penelitian ini berjenis kuantitatif yang
Emembahas mengenai pengaruh dari sedekah terhadap perkembangan usaha.
EDari 53 responden diketahui bahwa 76% perilaku sedekah berpengaruh
‘E?'Eerhadap perkembangan usaha, dan 24% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun
cj)ersamaan penelitian terletak pada tema utama, yakni sedekah dan juga sama-

f—.sama penelitian lapangan. Adapun perbedaan penelitian ini ialah obyek dan
~

Aqu

2% zainuddin dan Faigatul Hikmah, Jurnal, Tradisi Yasinan; Kajian Living Quran di

P(ﬁlpes Ngalah Pasuruan, Vol. 4, No. 1, (Pasuruan: Universitas Yudharta Pasuruan, 2019), him. 13.

i

** Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Verifikatif,

(YBgyakarta: Suska Press, 2010), him. 61

nery wise
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m:'?netode penelitian. Penelitian di atas merupakan penelitian kuantitatif dan
:berobyek pada peserta komunitas usaha, sedangkan penelitian ini
'&nenggunakan metode kualitatif dan berobyek pada anggota komunitas Remaja

Cinta Sedekah.®

w_el

Nani Hamdani Amir, dalam skripsinya yang berjudul “Pengelolaan Dana
nfak Dan Sedekah Dari Orang Tua Siswa Pada Sekolah Al-Fityan (Studi

Yayasan Al-Fityan School Cabang Gowa)”.. Penelitian tersebut bertujuan

SNLO A!!

cuntuk mengetahui pengelolaan dana infak dan sedekah yang diberikan oleh
gwali murid kepada sekolah Al-Fityan. Hasil dari penelitian menunjukkan
aj%ahwa pengelolaan infak dan sedekah telah sesuai dengan syariah Islam.
“Persamaan penelitian ini dengan yang akan penulis lakukan adalah jenis
penelitiannya, yaitu penelitian lapangan (field risearch). Adapun perbedaan
penelitian terdapat pada tujuan penelitian. Penelitian diatas bertujuan untuk
mengetahui penggunaan dana infak dan sedekah yang berbasis Islami di
sekolah AlFityan, sedangkan tujuan dari peneliti untuk mengetahui seberapa
jauh efektivitas dan proses pelaksanaan berbagi sedekah dalam komunitas ini.
26
Fitrotun Nafsyah dengan judul “Skala Penerima Sedekah dalam hadis” ia
gmeneliti dalam tesis nya mengenai peringkat dari prioritas penerima sedekah
:.;dalam hadis Nabi Saw., yakni: Pertama, diri sendiri. Kedua, anak dan istri.
ngKetiga, kerabat. Keempat, tetangga. Kelima, anak yatim, orang miskin, dan
~musafir. Terlihat dalam karangan Fitrotun Nafsyah menjelaskan beberapa
Sprioritas penerima sedekah. Artinya memiliki urutan-urutan dalam berbagi
Esedekah ataupun mendahulukan priotitas terlebih dahulu. Seringkali sebagian
® ) ] ]
Eorang mengabaikan urutan penerima sedekah yang berhak menerima sedekah
oitu. Dengan demikian pemberi sedekah memiliki landasan untuk berbagi

gkepada siapa sedekah itu berkah untuk diberikan. Persamaan penelitian ini

uely

%% Fandi fuad mirza, “pengaruh perilaku sedekah terhadap perkembangan usaha (sudi
kagys peserta komunitas usaha mikro muamalat berbasis masjid (KUM3) di KIKS BMT an-najah
Wn%desa)” (skripsi, IAIN walisongo semarang, 2013).

?® Nani Hamdani Amir, “Pengelolaan Dana Infak Dan Sedekah Dari Orantua Siswa Pada
Sekolah Al-Fityan (Studi Yayasan Al- -Fityan School Cabang Gowa)” (Skripsi, Universitas Islam
Né&geri Alauddin Makassar, 2017).

iIe

nery wise
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m%dalah dari segi urutan orang yang berhak menerima sedekah. Sedangkan

:perbedaanya kajian ini menggunkan kajian pustaka dan penulis lebih

iﬁnengkhususkan kajian lapangan (Field Risearch). 2’
QO

=3
—‘Konsep Sedekah Dalam Persefektif Pendidikan Islam (Studi Analisis

gerhadap Buku Ajar Figih Madrasah)”. Skripsi Program Studi Pendidikan

ZAgama Islam Universitas Silam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiah Ratnasari, yang berjudul

(éQOlB. Penelitian di atas mengkaji mengenai konsep sedekah yang terdapat
~dalam buku ajar pendidikan Islam mulai dari tingkatan MI, MTs, dan MA.
m;(Penelitian tersebut menjelaskan bahwa di dalam buku ajar tidak terdapat
Eéontoh konkrit dari kisah keteladanan Rasulullah tentang sedekah. Perbedaan
terdapat dalam obek penelitian. Persamaan penelitian ini dengan yang akan
dikaji peneliti adalah penggunaan pendekatan yang sama, yakni pendekatan
kualitatif. Sedangkan perbedaan terletak pada objek kajian. Objek kajian
penelitian di atas adalah buku ajar figih yang terdapat dalam madrasah dan
merupakan penelitian library research. Sedangkan objek dari peneliti adalah

kepolisian dan masyarakat dan juga merupakan penelitian field research.?®

2" Fitrotun Nafsya, Skala Penerima Sedekah dalam hadis, (tesis, Surabaya : 2015)

1eAg UeI NG JO AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e)S

28 Mardiah Ratnasari, “Konsep Sedekah Daam Persepektif Pendidikan Islam (Studi

Amalisis Isi Terhadap Buku Ajar Figih Di Madrasah” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
KaHjaga Yogyakarta, 2013).
)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), yang

Al

~nenggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis dalam penelitian lapangan

Zebih mudah untuk mendapatkan informasi yang akurat dan tepat. Selain itu,

gbenelitian lapangan juga dapat membantu memudahkan dalam melakukan

2pene|itian karena akses dari tempat ke objek yang akan diteliti sangat dekat.

m;(Penelitian ini adalah menggambarkan keadaan objek yang diteliti dengan

Efnenggunakan fakta-fakta yang tampak dan mengemukakan hubungan yang
terkait antara satu dengan lainnya. Dalam kajian Living Qur’an ini, pendekatan
yang digunakan ialah fenomonologi yaitu mengungkap serta memahami suatu
fenomena beserta konteksnya yang bersangkutan.

Pendekatan ini menggunakan pendekatan fenomenologi karena lebih jelas
dilihat dari sudut pandang fenomena yang sesuai dengan kejadian yang terlihat.
Serta memperhatikan sebab akibat yang terjadi dilapangan untuk membuktikan
kebenaran dalam menulis penelitian ini. Fokus kajian living Qur’an seperti

uyang dijelaskan Abdul Mustagim terletak pada bagaimana praktik masyarakat
Edengan al-Qur’an, apa makna dan relasi masyarakat terkait tradisi praktik

Eersebut. 2

un) orwe

B__ okasi dan Waktu Penelitian

El. Lokasi Penelitian

E..:' Penelitian ini dilakukan di Desa Kuala Lala, Kecamatan Sungai Lala,
©Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau.

J

g?. Waktu Penelitian
E'Waktu Penelitian ini dimulai sejak oktober 2021 sampai april 2022.

P

2% Abdul Mustagim, Metodologi Penelitian Al-Qur"an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Pondok
ntren Lsq Bekerja Sama Dengan Idea Press Yogyakarta, 2014), him. 29
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. Informan Penelitian

Informan adalah subjek yang memberi informasi objek penelitian. Jumlah

e1dio HeH @

informan pada penelitian ini dapat dibagi dua, yaitu:

I

1. Informan Kunci (Key Informan)

Informan kunci pada penelitian ini yakni Ketua Komunitas Remaja Cinta

Al

CSedekah yaitu Sendi dan 10 orang anggota yaitu Marni, Merry Ardila, Ranti,

ib\della Anggraini, llva Syafitri, Zulkanain, Mulyadi, Nardi Putra, Mat Yunus

odan Andrizal.

§2. Informan Tambahan

§ Informan tambahan pada penelitian ini adalah Kepala Desa Kuala Lala

Syaitu Andi Saputra, Ketua RT setempat, Ketua Masjid Jami’ Al-Istqomah,
ketua pemuda, RT, dan tetua kempung terkait pandangan mereka mengenai
adanya komunitas ini. sebagai tambahan lagi yaitu para penerima sedekah yang
berjumlah 5 orang.
Penulis menentukan beberapa orang diatas sebagai informan karena memenuhi
kriteria yang penulis kehendaki dalam penelitian, sehingga penulis bisa
mendapatkan informasi dari informan secara mendalam. Kriteria tersebut yakni

sebagai berikut:

g a. Subjek memliki informasi terkait penelitian penulis

; b. Subjek memiliki wawasan luas, pintar berkomunikasi, dan berbaik hati
ng untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman terhadap penulis

g c. Subjek mendukung penelitian yang penulis lakukan
DESumber Data Penelitian

(1]

-t

=1. Data Primer

Sl

'E'; Yakni data-data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang memuat
f._'_informasi atau data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data primernya
Sadalah observasi Desa Kuala Lala dan wawancaratim Remaja Cinta Sedekah.
“Ei]ikalau ada beberapa informasi terkait yang perlu dilacak, maka penulis akan

elakukan wawancara dengan informan tersebut berdasarkan rekomendasi dari

nery Wiseyy 11
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©
Linforman sebelumnya.

2. Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh dari sumber sampingan memuat informasi atau

qE

1d19o

data yang dibutuhkan. Data sekunder ini diperoleh dari pihak-pihak lain yang

w_e

tidak langsung seperti data dokumentasi dan data lapangan dari arsip yang

cdianggap penting. Sebagai data sekunder dalam penelitian ini adalah data
=tlokumentasi, arsip-arsip dan data tim Remaja Cinta Sedekah. Begitupun buku-
:ﬁ)uku sedekah, kitab-kitab tafsir, dan jurnal yang informasinya berkaitan
gdengan penelitian ini, menjadi data tambahan yang sangat bermanfaat. Untuk
m;(g)bjek material penelitian ini adalah kegiatan pembacaan surah dan ayat Al-
EQur’an dalam sedekah, yaitu meliputi praktik pelaksanaanya dan tata cara yang

baik dan benar. Sedangkan objek formalnya yaitu untuk mengungkap makna

praktik berbagi sedekah di Desa Kuala Lala.

E. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dan objek penelitian ini adalah Ketua,
Sekretaris, Bendahara, anggota Remaja Cinta Sedekah dan beberapa tokoh
masyarakat yang ikut serta dalam penelitian ini. Sedangkan yang menjadi
uobjek penelitian ini adalah pemahaman dan motivasi sedekah menurut anggota
E’Remaja Cinta Sedekah serta pelaksanaan efektivitas komunitas Remaja Cinta
ESedekah.
o

dTwI

F

u

eknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian living Qur’an penulis menggunakan beberapa teknik

JISIDA

A

l.Jntuk pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan. Adapaun teknik
engumpulan data tersebut adalah:
1. Pengumpulan ayat-ayat sedekah
Pengumpulam ayat-ayat Al-Qur’an dilakukan dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan hijrah, kemudian

menyusun ayat-ayat sesuai kronologi turunnya (Asbabun Nuzul) kemudian

nery wisey juedg uejng jo
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menjelaskan bagaimana penafsirannya.
2. Observasi

Kegiatan mengamati dan mendengar dalam rangka memahami,
mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan
selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi,
dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan
data analisis.*® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi
partisipan dan non partisipan. Adapun yang dimaksud observasi partisipan
adalah observasi yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa. Sedangkan observasi non partisipan Yyaitu
pengamatan yang dilakukan oleh observer tidak pada saat berlangsungnya
suatu peristiwa yang akan diteliti. Adapun tempat yang akan dilakukan
observasi adalah terkait pelaksanaan komunitas Remaja Cinta Sedekah.
3. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam
percakapan dengan tujuan memperoleh informasi.** Sebagai salah satu
cara mendapatkan informasi terkait dengan penelitian peneliti memberikan
beberapa pertanyaan untuk memperoleh jawaban. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan wawancara metode etnografi yaitu wawancara yang
menggambarkan sebuah  percakapan persahabatan. Metode ini
memungkinkan seorang peneliti mewancarai orang tanpa kesadaran orang-
orang itu dengan cara sekedar melakukan percakapan biasa, namun
memasukkan beberapa pertanyaan di dalamnya. Penulis mengumpulkan
data-data melalui pengamatan, terlibat langsung dan percakapan sambil
lalu, sehingga ada sebagian informan yang diwawancarai tanpa menyadari
jika penulis sedang menggali informasi.** Wawancara dilakukan dengan

beberapa Ketua, Sekretaris, Bendahara, anggota Remaja Cinta Sedekah

S Uej[ng Jo AJISIdATU() dIWIR]S] d}e)S

Refnaja
o3}
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[

%0 Imam Suprayogo Dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Pt.
Rosdakarya, 2003), him.. 167

% Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Bpfe, 1998), him. 62.

%2 Isnani Sholehah, “Makna Pembacaan Surat-Surat Pilihan Dari Al-Qur’an Dalam

Tragdisi Mujahadah”, Skripsi Uin Sunan Kalijaga.
o
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dan beberapa tokoh masyarakat yang dikira perlu untuk kelangsungan
penelitian ini.
4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik. Penelitian living Qur’an tentang fenomena
ritual keagamaan yang terjadi di masyarakat akan semakin kuat jika
disertai dengan dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksud bisa berupa
dokumen yang tertulis maupun dokumen file seperti, agenda kegiatan,
materi kegiatan, tempat kegiatan dan sebagainya, bisa juga berupa foto-
foto kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Dengan melihat
dokumen yang ada, maka peneliti bisa melihat perkembangan kegiatan
tersebut dari waktu ke waktu, sehingga dapat dianalisa bagaimana respon
masyarakat dengan kegiatan tersebut. Dalam kajian ini, penulis juga turun
langsung untuk melakukan dokumentasi bersama komunitas tersebut.

Guna untuk memperkuat penelitian yang sedang penulis lakukan.

G. Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman, yaitu
atasan dalam proses analisis data mencakup tiga sub proses, yaitu reduksi
data, display data dan verifikasi data.

1. Reduksi Data

Proses reduksi yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan yang tertulis
dilapangan (field notes). Proses reduksi berulang selama proses penelitian
kualitatif berlangsung. ** Reduksi data ini, dalam proses penelitian akan
menghasilkan ringkasan catatan data dari lapangan. Proses reduksi data

akan dapat memperpendek, mempertegas, membuat fokus, membuang hal

&

Jiyedg uejng Jo AJISI3ATUN) dDTWR|SLIIeIS

%3 9Muhammad Idrus, Metode Metode Penelitian 1Imu-1Imu Sosial (Pendekatan Kualitatif
uantitatif), (Yogyakarta: Uii Press, 2007), him. 181

Nery WISey
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yang tidak perlu.®*

2. Display Data

Display data yaitu mengkomunitasan data, mengaitkan hubungan
antar fakta tertentu menjadi data dan mengaitkan antara data yang satu
dengan data yang lainnya. Dalam tahap ini peneliti dapat bekerja melalui
penggunaan  bagan-bagan atau skema untuk  menunjukkan
hubunganhubungan tersetruktur antara data satu dengan data lainnya.
Proses ini akan menghasilkan data yang konkret, memperjelas informasi

agar nantinya dapat lebih dipahami oleh pembaca.®

3. Verifikasi Data

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan penafsiran (interpretasi)
terhadap data, sehingga data yang telah dikomunitaskannya itu memiliki
makna. Dalam tahap ini interpretasidata dapat dilakukan dengan cara yang
signifikan yaitu membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola,
pengelompokan, melihat kasus perkasus, dan melakukan pengecekan hasil
interview dengan informan dan observasi. Proses ini juga menghasilkan
sebuah hasil analisis yang telah dikonsultasikan atau dikaitkan dengan

asumsi-asumsi dari kerangka teoritis yang ada.*®

Aq uelng jo A}JISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka

Pr%’ss, Uin Sunan Kalijaga, 2012), him. 130
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% Ibid, him. 133



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

iuerdio ey o

nery eysns N

nery wisey juedg uejng yo AJIsraArun dIwe[sy ajeis

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penafsiran dan penguraian tentang pemahaman, pelaksanaan

an efektivitas yang dilakukan oleh Komunitas Remaja Cinta Sedekah Desa

uala Lala, dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Penafsiran ayat sedekah dengan menggunkan tafsir Tafsir Al-Azhar dapat

disimpulkan bahwa sedekah itu adalah orang yang memberi (dermawan),
yaitu memberi pinjam kepada Allah. Karena orang itu memberikan terlebih
dahulu harta atau rezeki yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah
berjanji akan membayar pinjaman itu kelak lebih banyak, lebih mulia,
sebagai cerita Abu Dahdaah yang telah kita riwayatkan, bahwa rumahnya
akan diganti Tuhan kelak dengan rumah yang bertatahkan intan dan berlian
di dalam syurga. Dalam tafsir lbnu Katsir Allah mengabarkan mengenai
pahala yang Dia berikan kepada orang-orang yang bersedekah, baik laki-laki
maupun perempuan. Mereka bersedekah dengan harta mereka kepada
orang-orang yang membutuhkan, seperti orang-orang fakir dan miskin.
Mereka telah memberikan sedekah mereka dengan niat yang tulus hanya
mengharap ridha Allah, tidak menghendaki balasan atau ucapan terimakasih
dari manusia. Allah memuliakan mereka, melipatgandakan kebaikan dengan

sepuluh kali, menambah sampai tujuh ratus kali lipat.

. Pemahaman dan motivasi dari Remaja Cinta Sedekah dapat disimpulkan

bahwa menurut anggota komunitas tersebut adalah Remaja Cinta Sedekah
bergerak untuk membantu meringankan masyarakat khususnya di Desa
Kuala Lala. Apalagi di tengah-tengah kondisi ekonomi yang sulit dan
terbilang kurang mampu. Niat dan tekad yang kuat dari ketua komunitas
Remaja Cinta Sedekah membuat komunitas ini bukan hanya bergerak di
bidang sedekah saja. Tapi juga ingin memberikan sebuah pelayanan kepada
masyarakat untuk terus bergerak aktif dalam kesejahteraan sosial. dalam
beberapa hal yang penulis lihat tampak beberapa anggota selalu

54
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memberikan pelayanan terbaik mereka dalam membantu masyarakat.
Sedangkan makna pemahaman sedekah menurut anggota Remaja Cinta
Sedekah adalah sedekah itu adalah pemberian dari satu orang atau kelompok
untuk orang lain dengan ikhlas dengan tujuan meringankan beban orang
lain. Sedekah bukan hanya sebatas pemberian harta kepada orang lain,
namun dalam bentuk yang luas bisa berupa senyuman, ucapan, perbuatan
dengan tujuan yang baik. Nilai dari sedekah dapat disimpulkan bahwa
sedekah bisa mendapatkan naungan disisi Allah SWT.

Efektivitas dari komunitas Remaja Cinta Sedekah belum sepenuhnya

berhasil dalam menjalankan segala bentuk aktivitas yang dilakukan dengan

nery eysns Nin!iw eydio yeHq @

baik. Karena itu masih perlu banyak perbaikan dan dukungan dari
masyarakat dan pemerintahan desa. Mulai dari keualitas sampai kepuasan
dari berbagai pihak. Dalam proses pelaksanaannya sudah lumayan baik.

Namun masih perlu dukungan dari berbagai pihak.

B. Saran
Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, penulis sangat menyadari
bahwa penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna. Semua itu bisa terjadi
Ukarena kurangnya ketelitian dari penulis. Oleh karena itu penulis
E’mengharapkan kritik dan sarannya baik dari berbagai pihak agar penelitian
:.‘ﬂ/ang akan datang bisa lebih baik lagi.

nery wisey JIreAg uejng yo AJISIaAIU) d1w
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12.

PEDOMAN WAWANCARA

Apa makna dan nilai sedekah menurut anda?

Bagaimana efektivitas berbagi sedekah dalam Komunitas Remaja Cinta
Sedekah?

Bagaimana sejarah berdirinya Komunitas Remaja Cinta Sedekah?

Apa saja kegiatan Komunitas Remaja Cinta Sedekah selain berbagi sedekah?
Apa motivasi pertama anda mendirikan Komunitas Remaja Cinta Sedekah
Bagaimana kepuasan anda terhadap adanya Komunitas Remaja Cinta
Sedekah?

Apa harapan anda dengan adanya Komunitas Remaja Cinta Sedekah?
Bagaimana tanggapan anda sebagai pihak pemerintahan desa dan tokoh
masyarakat dengan adanya Komunitas Remaja Cinta Sedekah di Desa Kuala
Lala?

Bagaimana sistem penyaluran sedekah sehingga tepat sasaran?

. Apa manfaat dengan adanya Komunitas Remaja Cinta Sedekah?

. Apa dampak positif bagi anak muda-mudi dengan adanya Komunitas Remaja

Cinta Sedekah?

Apa landasan Komunitas Remaja Cinta Sedekah dalam melakukan sedekah?
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UIN SUSKA RIAU

DOKUMENTASI

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan anggota Remaja Cinta Sedekah.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Cinta Sedekah yakni Bapak Sendi
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Wawancara dengan PJ. Desa Kuala Lala yakni Bapak Andi Saputra

Wawancara dengan Ketua Rem
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
I/_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan Ketua Masjid Jami’ Al-Istigomah yakni Bapak Sunardi
Wawancara dengan salah satu penerima Sedekah yakni Ibu Rogiam
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Wawancara dengan Tetua Kampung yakni Bapak Darham
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_:m.i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DOKUMENTASI SAAT DISTRIBUSI SEDEKAH

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
I/_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
w J'
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ey 9
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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